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KATA PENGANTAR 

  

Puji syukur hanya kepada Allah SWT, kehidupan di Dunia 
ini hanya dikendalikan oleh-Nya. Semua mahkluk hanyabersujud 
dan bersimpuh kepada-Nya. Dialah yang Maha Pengasih yang tak 
pernah pilih kasih,  Dialah yang Maha Pemberi yang tak pernah 
terbilangkan dan Dialah yang maha Kuasa. Atas berkah dan 
Rahmat-Nya, atas Rezeki yang Barokah, dan rasa Syukur yang tak 
terhingga atas semuaNikmat-Nya, kini buku Keperawatan Jiwa 
pada perubahan Adaptasi Psikososial ini diselesaikan. 

Setiap manusia berkewajiban untuk belajar, seperti isi dalam 
Al-Quranul karim. Mempelajari, mendalami Ilmu Keperawatan 
Jiwa ibarat mencari emas digunung emas, ketika sudah 
menemukan batu yang mengandung emas, namun itu hanya 
sekedar akar dari emas yang dibawa oleh aliran air.  Demikianlah 
ilmu yang kita pelajari hanya butiran ilmu dari berjuta-juta butiran 
ilmu yang ada di Dunia ini. Ilmu pengetahuan yang ada di Dunia 
hanya milik Allah SWT, kita diberikan ilmu pengetahuan tentang 
jiwa hanya sebutir emas yang hanya sedikit maka janganlah 
membagakan diri menjadi yang terbaik padahal masih banyak yang 
belum kita tahu. 

Buku keperawatan jiwa pada perubahan adaptasi psikososial 
yang berada ditangan pembaca ini, disusun dengan bahasa yang 
sederhana dengan harapan untuk memudahkan para pembaca 
memahaminya. Buku ini terdiri dari 9 bab, yaitu : 
Bab 1 Proses Keperawatan  
Bab 2 Gangguan Terkait Zat dan Adiktif  
Bab 3 Spektrum Skizofrenia dan Gangguan Psikotik  
Bab 4 Gangguan Depresi  
Bab 5 Gangguan Bipolar  
Bab 6 Gangguan Trauma  
Bab 7 Gejala Somatik dan Gangguan Disosiatif  
Bab 8 Gangguan Makan  
Bab 9 Gangguan Kepribadian  
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Buku ini hanyalah pelengkap dalam mempelajari 
Keperawatan Jiwa, dan dengan  adanya kwajiban dosen dalam 
menulis, maka buku ini disusun oleh beberapa dosen dari berbagai 
Perguruan Tinggi di seluruh Indonesia dan dengan latar belakang 
yang berbeda sehingga akan banyak konsep yang dapat 
memperkaya khazanah ilmu keperawatan. Dengan pengalaman 
belajar di Rumah Sakit Jiwa dan membimbing mahasiswa di 
berbagai Rumah sakit Jiwa, penulis akan berusaha untuk 
menambah referensi dan  melengkapi kekurangan termasuk materi-
materi dalam perkuliahan. Penulis memohon maaf bila ada kutipan, 
saduran atau terjemahan yang tidak sesuai  aslinya, karena 
kelemahan kita, dan manusia adalah mahkluk yang tak luput dari 
salah. 

Dengan berserah diri pada Allah SWT, semoga buku ini 
bermanfaat dan menambah wawasan dalam mempelajari ilmu 
keperawatan jiwa, dan Semoga segala aktivitas kita  menjadi amal 
baik yang bisa menyelamatkan kita di akhirat kelak. Aamiin....... 

 
 

Kolaka, 20 Oktober 2023 
 
 
Tim Penulis 
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BAB 

1 
 

Tukatman, S.Kep., Ns., M.Kep 

 
A. Pendahuluan 

Pelayanan kesehatan di Rumah Sakit fokus pelayanan 
utamanya adalah pelayanan keperawatan, karena ketika 
individu membutuhkan pelayanan kesehatan dengan 
kebutuhan rawat inap, maka perawatlah yang melaksanakan 
kegiatan tersebut. Perawat berada didekat klien selama 24 jam 
sehingga perkembangan kesehatan klien ketika mengalami 
gangguan perawat memiliki informasi yang lengkap. Dalam 
proses pelaksanaan pelayanan keperawatan ini diperlukan kerja 
yang baik antara perawat, klien, keluarga dan masyarakat untuk 
meningkatkan kesehatan yang optimal. Layanan keperawatan 
dilakukan oleh perawat, sedangkan untuk proses pengobatan 
dan terapi berada pada tanggung jawab tim medis.  

Industri layanan jasa kesehatan harus berbenah diri untuk 
menjaga eksistensi dan upaya kompetisi dalam memikat 
pelanggan, dengan semakin terbukanya informasi dan semakin 
meningkatnya kesadaran akan hak  penerima jasa kesehatan,  
sehingga keluhan, laporan dan tuntutan hukum di pengadilan 
sebagai upaya memperoleh keadilan dan sebagai bentuk 
komplain dari pengguna jasa terhadap kualitas layanan tidak 
terjadi.  

Asuhan keperawatan sebagai dasar dalam pelayanan 
kesehatan dirumah sakit, dituntut untuk dapat 
dipertanggungjawabkan maka dengan asuhan keperawatan 

PROSES 
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KESEHATAN JIWA 
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BAB 

2 
 

Ayu Dekawaty, S.Kep., Ns., M.Kep 

 
A. Pendahuluan 

Penggunaan berbagai jenis zat telah dimulai sejak jaman 
dahulu. Sebagian besar individu menggunakan zat psikoaktif 
untuk mengatasi ketidakstabilan kondisi emosi, seperti 
kecemasan, depresi, atau kelelahan akibat berbagai aktivitas 
yang padat. Berbagai zat yang mempengaruhi aktivitas otak 
akan mengakibatkan perubahan perasaan yang pada akhirnya 
menimbulkan penyalahgunaan.  

Menurut hasil Survey Nasional Penyalahgunaan Narkoba 
Tahun 2021 didapatkan data bahwa Penyalahgunaan Narkoba 
meningkat dari 1,80% pada Tahun 2019 menjadi 1,95% pada 
Tahun 2021. Peningkatan terbesar terjadi di Perkotaan dengan 
peningkatan risiko jenis kelamin Perempuan dan peningkatan 
keterpaparan pada umur 15-24 dan 50-60 tahun, terutama di 
daerah pedesaan. Mayoritas jenis narkoba yang dikonsumsi 
adalah ganja, sabu, ekstasi, amphetamine, dan pil koplo (Pusat 
Penilitian, Data, 2021). 

 
B. Definisi 

Terdapat berbagai istilah dikutip dari (Stuart, 2016) yang 
berhubungan dengan adiksi dan perlu dipahami oleh perawat, 
diantaranya yaitu: 
1. Penyalahgunaan zat, yang artinya penggunaan zat secara 

terus menerus meskipun muncul berbagai masalah. 

GANGGUAN 

TERKAIT ZAT DAN 

ADIKTIF 
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BAB 

3 
 

Dr. Suzanna, S.Kep., Ns., M.Kep 

 
A. Definisi 

Kriteria dalam menegakkan diagnostik pertama kalinya 
tentang skizofrenia ditetapkan  pada tahun 1959 dengan istilah 
awal skizofrenia (Tandon, 2009). Skizofrenia merupakan 
gangguan neurobiological yang terjadi pada bagian otak secara 
persisten dan serius dengan munculnya gejala psikotik berupa 
delusi, halusinasi, gangguan mood dan gangguan pikiran yang 
mengakibatkan gangguan fungsi kepribadian, pikiran, ingatan 
dan persepsi, dan kerusakan pada fungsi utama kehidupan baik 
secara individu, keluarga maupun komunitas (Buckley and 
Foster, 2014; Fatani et al., 2017; Dogra et al., 2017; Miret et al., 2016; 
Watmuff et al., 2016).  

Insiden terjadinya skizofrenia di negara-negara industri 
berkisar antara 10-70 kasus baru per 100.000 orang per tahun 
(Buckley and Foster, 2014; Fatani et al., 2017; Ochoa et al., 2012). 
Prevalensi skizofrenia di Indonesia meningkat sebesar 5,3 per 
mil dari 1,7 per mil menjadi 7 per mil pada tahun 2013 
berdasarkan data Riskesdas 2013 (BPPK Kemenkes, 2013). 
Prevalensi skizofrenia di Sumatera Selatan mengalami 
peningkatan tertinggi nomor tiga setelah Sumatera Barat dan 
Aceh dengan prevalensi dari 1,3 permil menjadi 8 per mil dari 
total 6,7 per mil di Indonesia. Cakupan pengobatan di Sumatera 
Selatan pada kategori pernah berobat ke RS 
jiwa/fasyankes/nakes sebesar 73,9% dari total 85%, cakupan 

SPEKTRUM 

SKIZOFRENIA DAN 

GANGGUAN PSIKOTIK 
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BAB 
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Ns. Cece Indriani, S. Kep., M.Kep 

 
A. Pengertian Depresi 

Maramis (2000) menjelaskan salah satu masalah kesehatan 
jiwa psikososial yang sering muncul pada individu adalah 
gangguan alam perasaan yaitu depresi yang biasanya ditandai 
dengan rasa kesedihan mendalam akibat kehilangan pasangan, 
kekayaan, kesehatan, pekerjaan, rumah dan lain sebagainya 
(Astuti, 2017; Pribadi, 2017; Rosita, 2016; Katauna, et al. 2012; 
Maryam, 2008; Nugroho, 2008).  

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa 
gangguan depresi saat ini menempati urutan keempat penyakit 
di dunia yang terdiri dari 20% wanita dan 12% laki – laki. Jumlah 
penderita depresi diperkirakan semakin meningkat dan akan 
berada di urutan kedua dari penyakit di dunia. Depresi 
merupakan gangguan fungsi mental yang ditandai dengan alam 
perasaan sedih seperti kehilangan seseorang yang sangat 
disayangi dan disertai dengan gejala penyerta, seperti 
perubahan nafsu makan, perubahan pola tidur, psikomotor, 
kelelahan, tidak berdaya, sulit berkonsentrasi, rasa putus asa 
dan bunuh diri. Diagnosis depresi kadangkala terlewat bahkan 
dipandang sebelah mata pada pelayanan kesehatan 
umum,sehingga terlambat memperoleh penanganan dan 
menyebabkan hal yang lebih buruk. 
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A. Mengenal Tentang Bipolar 

Pengenalan tentang gangguan bipolar adalah awal yang 
penting dalam pemahaman mengenai gangguan ini. Gangguan 
bipolar, juga dikenal sebagai gangguan mood bipolar, adalah 
gangguan mental yang ditandai oleh perubahan drastis dalam 
suasana hati seseorang, yang melibatkan periode manik (mania) 
yang tinggi dan periode depresi yang rendah. Ini adalah salah 
satu gangguan mood yang paling serius dan dapat mengganggu 
kehidupan sehari-hari individu yang mengalaminya. NIMH - 
National Institute of Mental Health. (2021). 

Gangguan bipolar, juga dikenal sebagai gangguan afektif 
bipolar, adalah gangguan mental yang ditandai oleh perubahan 
ekstrem dalam suasana hati seseorang. Gangguan ini dapat 
mencakup periode manik (mania) yang tinggi, yang dicirikan 
oleh peningkatan energi, impulsivitas, dan kebahagiaan 
berlebihan, serta periode depresi yang rendah, yang dicirikan 
oleh perasaan sedih, kehilangan minat, dan energi yang rendah. 
Gangguan bipolar seringkali mengganggu kehidupan sehari-
hari individu yang mengalaminya dan memerlukan perawatan 
medis yang serius. American Psychiatric Association. (2013). 
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A. Pendahuluan 

Trauma adalah sebuah bayangan yang tak pernah hilang, 
sebuah beban yang mewarnai cara kita melihat diri kita sendiri 
dan dunia di sekitar kita. Beberapa di antara kita mungkin telah 
menghadapi kejadian yang sangat traumatis, seperti perang, 
bencana alam, atau kekerasan. Sementara yang lain mungkin 
mengalami trauma dalam bentuk yang lebih tersembunyi, 
seperti penindasan emosional atau fisik yang berlarut-larut. 
Gangguan trauma, dalam berbagai bentuk dan intensitasnya, 
dapat menyelinap ke dalam kehidupan kita. Ini adalah 
gangguan mental yang melanda banyak individu, menghantui 
pikiran mereka, dan merobek hati mereka. Dalam penelitian dan 
praktik kesehatan mental, gangguan trauma telah menjadi 
subjek kajian yang mendalam, dan untuk alasan yang baik. Ini 
adalah sebuah tantangan besar yang menghadang kehidupan 
banyak orang. (Schiraldi, 2009) 

Gangguan trauma atau biasa disebut dengan gangguan 
stress pasca trauma (PTSD) adalah suatu kondisi kesehatan 
mental yang muncul sebagai respons terhadap pengalaman-
pengalaman traumatis yang mengganggu. Trauma dapat 
mencakup berbagai jenis pengalaman, seperti kecelakaan, 
bencana alam, kekerasan fisik atau seksual, perang, atau 
pengalaman emosional yang sangat mengganggu. Gangguan 
trauma mungkin timbul sebagai akibat dari satu pengalaman 
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A. Gangguan Gejala Somatik (Somatic Symptom Disorder) 

1. Definisi  
Gangguan gejala somatik (somatic symptom disorder) 

pada DSM V adalah gangguan mental yang ditandai dengan 
keluhan yang berulang dan memerlukan perhatian medis. 
Manifestasinya dapat berupa berbagai gejala fisik yang 
dirasakan signifikan oleh pasien namun tidak ditemukan 
penyebabnya secara medis. Dalam DSM IV, gangguan 
tersebut memiliki kriteria gangguan diantaranya:  
a. Memiliki riwayat keluhan fisik yang banyak dalam 

beberapa tahun terakhir. 
b. Harus mengalami 4 simptom rasa sakit yang berbeda 

seperti kepala dan punggung; 2 simptom gastrointestinal 
seperti diare dan mual; 1 simptom seksual selain rasa sakit 
seperti tidak berminat pada hubungan seksual; 1 simptom 
pseudoneurologis seperti gangguan koordinasi atau 
kesimbangan dan halusinasi (DSM V). 

Keluhan tentang gejala fisik yang menimbulkan 
tekanan psikologis, disertai dengan ada atau tidaknya 
penyakit fisik yang menyertai diagnosa. Keluhan fisik sangat 
nyata dalam pikiran penderitanya meskipun keluhan fisik itu 
tidak terlihat. Milanya, pasien mengatakan dirinya tidak 
dapat melihat atau pasien melaporkan salah satu tangannya 
lumpuh. Dalam kasus lain, pasien mengalami satu atau 
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A. Pendahuluan 

Gangguan makan adalah perilaku makan seorang 
individu yang tidak normal, perilaku ini sering ditimbulkan 
karena keinginan untuk mengendalikan berat badan(Fuadah 
and Hidayati, 2022). Gangguan makan yang terjadi akibat 
ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh paling sering didapatkan 
pada perempuan di usia remaja dan dewasa. Gangguan makan 
juga dapat terjadi pada saat seorang individu dalam kondisi 
stres, saat dalam kondisi stres seseorang akan merasa lebih 
banyak makan ataupun sebaliknya tidak ada keinginan 
makan(Qalbya et al., 2022).  

American Psychiatric Association (APA) mengemukakan 
bahwa gangguan makan mempengaruhi jutaan orang, yang 
paling sering mengalami gangguan ini adalah wanita berusia 12 
– 35 tahun(American Psychiatry Association, 2023). Perkiraan 
kejadian dari gangguan makan yaitu 8 dari 100.000 orang, 
diperkirakan 2,3% terjadi pada perempuan dan 1,3 % pada laki 
– laki dari seluruh populasi manusia.(Mohamed K. Khan, 2007). 
Prevalensi gangguan makan mengalami peningkatan global dari 
tahun 2000 – 2006 sebanyak 3,5% menjadi 7,8% pada tahun 2013 
– 2018(Galmiche et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian di lima 
negara ASEAN (termasuk Indonesia) pada 3.148 mahasiswa, 
didapatkan hasil gangguan makan memiliki prevalensi sebesar 
11,5% dengan 7,4% nya adalah mahasiswa di Indonesia(Pengpid 
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A. Pendahuluan 

Gangguan kepribadian tidak terlepas dari akar 
pemahaman konsep diri pada individu. Konsep diri terdiri dari 
semua nilai-nilai, keyakinan, dan ide-ide yang berkontribusi 
terhadap pengetahuan diri dan mempengaruhi hubungan 
seseorang dengan orang lain, termasuk persepsi seseorang 
terhadap karakteristik dan kemampuan pribadi serta tujuan dan 
cita-cita seseorang (Stuart, 2016). Konsep diri positif dihasilkan 
dari pengalaman positif yang mengarah ke kompetensi yang 
dirasakan dan diterima oleh orang lain yang berbeda dari diri 
sendiri. 

Gangguan kepribadian diperkirakan terjadi pada 15% 
populasi umum, 40% hingga 60% pasien psikiatri, dan juga lebih 
sering terjadi pada pasien-pasien yang di bawa ke UGD psikiatri 
(Mc Grath, 2023). Sebuah penelitian yang meneliti frekuensi 
akses pelayanan UGD psikiatri menunjukkan peningkatan 
tingkat gangguan kepribadian secara keseluruhan pada pasien 
sebesar 29,3% bahkan lebih tinggi pada mereka yang perawatan 
berulang selama 3 tahun berturut-turut mencapai 41,8% (Pelliza, 
2023). Data WHO tahun 2022 menunjukkan prevalensi 
gangguan kepribadian di dunia mencapai 45 juta orang, 
sedangkan di Indonesia sendiri angka kasus gangguan 
kepribadian mencapai 3/5 dari 1.000 penduduk Indonesia 
(Marliana, 2022). Pasien dengan gangguan kepribadian juga 
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